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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masifnya disrupsi teknologi digital di
kalangan remaja yang berpotensi melumpuhkan interaksi sosial dunia nyata
dan memicu perilaku penarikan diri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji
dan menganalisis secara empiris besaran pengaruh intensitas penggunaan
gawai terhadap perilaku self isolation pada siswa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal. Partisipan penelitian
terdiri dari 60 siswa kelas VIIl yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran instrumen
kuesioner berskala Likert yang telah teruji tingkat validitas dan reliabilitasnya
(=0,906). Data kuantitatif yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan
uji Regresi Linear Sederhana dan korelasi Pearson berbantuan perangkat
lunak SPSS. Hasil analisis statistik membuktikan adanya pengaruh positif dan
sangat signifikan dari intensitas penggunaan gawai terhadap perilaku self
isolation (F = 97,702; Sig. < 0,05). Koefisien korelasi (R) sebesar 0,792
menunjukkan arah hubungan yang kuat, dengan sumbangan pengaruh efektif
(R Square) mencapai 62,7%. Model persamaan regresi yang terbentuk adalah
Y = 6,289 + 0,933X. Disimpulkan bahwa hilangnya kontrol atas penggunaan
gawai bertindak sebagai determinan utama yang secara empiris memicu dan
memperparah tendensi isolasi sosial siswa, sehingga menuntut adanya
program modifikasi perilaku di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Intensitas Penggunaan gawai, Perilaku Self Isolation, Penarikan
Diri Sosial

Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah membawa transformasi fundamental dalam
cara manusia berinteraksi, dengan telepon pintar (smartphone) menjadi instrumen utama yang
mendominasi rutinitas harian. Bagi kelompok usia remaja, kehadiran gawai tidak lagi sekadar
dipandang sebagai alat komunikasi sekunder, melainkan telah bergeser menjadi kebutuhan
primer yang mengintegrasikan berbagai dimensi kehidupan sosial mereka secara real-time
(Ting & Chen, 2020). Kemudahan konektivitas nirkabel global ini secara signifikan
meningkatkan durasi paparan teknologi di luar batas kewajaran. Berdasarkan data empiris
mengenai distribusi frekuensi akses seluler, tercatat bahwa sekitar 89,4% remaja terhubung
dengan jaringan internet secara konstan tanpa jeda sepanjang hari (Ayar et al., 2017). Pola
konsumsi data digital yang sangat masif ini mengindikasikan bahwa gawai telah menyerap
sebagian besar fokus kognitif, perhatian, dan waktu produktif harian pelajar (Wahyuni et al.,
2019). Tingkat penetrasi teknologi yang tidak terhindarkan ini memicu pergeseran drastis pada
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budaya interaksi kaum muda di berbagai lingkungan, tidak terkecuali di dalam institusi
pendidikan.

Masa remaja awal merupakan fase transisi perkembangan yang krusial, di mana
individu sangat membutuhkan pengakuan relasional dan keterlibatan aktif dalam kelompok
teman sebaya (Coleman, 2023). Secara teoretis, interaksi tatap muka secara langsung di dunia
nyata menyediakan wadah yang tidak tergantikan untuk melatih kecerdasan emosional dan
mengasah kemampuan membaca isyarat sosial non-verbal secara akurat (Venter, 2019).
Sayangnya, penetrasi gawai yang tinggi justru memutarbalikkan proses perkembangan ini
dengan menjebak pelajar ke dalam pola komunikasi digital yang semu dan cenderung
asinkronus. Ketergantungan pada ekosistem virtual ini perlahan-lahan mengikis kapasitas
ketahanan mental remaja untuk membangun hubungan interpersonal yang autentik dan
berdaya tahan tinggi (Heim et al., 2023). Temuan kuantitatif di lapangan juga telah
membuktikan bahwa lonjakan intensitas penggunaan gawai membawa kontribusi langsung
pada kemerosotan keterampilan sosial anak usia sekolah (Erna, 2023). Penggunaan gawai
secara berlebihan dapat mengurangi kesempatan remaja untuk terlibat dalam interaksi sosial
secara langsung, sehingga berpotensi melemahkan keterampilan interpersonal dan
meningkatakan kecenderungan untuk menarik diri dari lingkungan sosial (self isolation) (Liu et
al., 2019). Dalam konteks ini, self isolation dipahami sebagai kecenderungan membatasi
keterlibaran dan interaksi sosial secara langsung engan lingkungan sekitarnya. Pola
penggunaan gawai yang berlebihan dapat menjadi salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap kecenderungan tersebut (Nur Mahardika, 2017). Oleh karena itu, penggunaan gawai
yang berlebihan perlu dikaji sebagai salah satu faktor yang dapat memicu munculnya self
isolation pada remaja.

Bukti klinis dan data statistik secara gamblang memperlihatkan tingkat keparahan dari
fenomena ini. Secara komparatif, tingkat risiko kecanduan ponsel pintar (smartphone
addiction) pada populasi remaja tercatat mencapai angka 30,6%, yang mana angka prevalensi
ini menunjukkan kerentanan sebesar 1,91 kali lipat lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok
usia dewasa yang hanya berada di angka 16,1% (Jeong et al., 2019). Tingginya alokasi waktu
untuk aktivitas daring ini berimplikasi buruk terhadap regulasi diri siswa, yang dapat dilihat dari
temuan bahwa sekitar 23,1% remaja menghabiskan waktu lebih dari 40 jam per minggu
semata-mata untuk menatap layar gawai mereka di luar jam pelajaran (Ayar et al., 2017). Profil
pemakaian ekstrem semacam ini menuntut adanya pengukuran intensitas yang presisi sejak
dini untuk mendeteksi pergeseran dari sekadar kebiasaan menuju patologi yang merusak
(Harris et al., 2020). Konsekuensi dari defisit kontrol diri ini tidak hanya membuat siswa
mengabaikan kewajiban akademik, tetapi juga merusak kognisi dasar melalui perilaku
kompulsif yang sulit dihentikan (Pivetta et al., 2019). Lebih jauh lagi, ketergantungan ini secara
langsung berkontribusi pada penurunan fungsi eksekutif otak dan memicu agresi atau rasa
frustrasi ketika akses terhadap gawai dibatasi secara paksa (Liza et al., 2023).

Dampak yang dapat muncul dari hilangnya kontrol atas gawai ini adalah munculnya
kecenderungan untuk melakukan self-isolation, yaitu membatasi keterlibatan dan interaksi
sosial secara langsung dengan lingkungan sekitar. Penarikan diri sosial merupakan kondisi
psikologis maladaptif di mana individu secara sadar, sengaja, dan persisten menjauhkan
dirinya dari partisipasi kelompok sebaya, meskipun stimulus pergaulan nyata tersebut sangat
terbuka lebar di hadapannya (Barzeva, 2018). Keputusan untuk menarik diri ini memiliki
korelasi erat dengan ketersediaan gawai yang bertindak sebagai realitas pengganti untuk
menutupi kecemasan sosial mereka (Hamasaki et al., 2020). Penelusuran empiris terbaru
menegaskan bahwa masifnya paparan platform digital memegang peranan krusial dalam
membentuk tendensi remaja modern untuk mengunci diri secara fisik dari interaksi (Oktarianto
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et al., 2025). Fenomena ini mereduksi frekuensi partisipasi komunal individu di ruang publik,
serta perlahan mengubah kesendirian di dalam ruangan menjadi zona pelindung mutlak yang
terus-menerus dipertahankan (Nonaka & Sakai, 2023).

Keterasingan fisik yang terus dipelihara tanpa adanya intervensi psikologis yang tepat
diprediksi akan menjerumuskan remaja pada penderitaan yang akut. Keterputusan ikatan
interaksional dengan lingkungan nyata secara pasti akan memicu rasa kesepian kronis yang
sangat membatasi remaja untuk mendapatkan dukungan dan sumber daya sosial (Farmer et
al., 2026). Ketidakmampuan bergaul ini pada gilirannya menumbuhkan konsep diri yang
negatif, meningkatkan rasa canggung, serta melahirkan gejala depresi akibat ketakutan
irasional akan penilaian dari teman sebaya (Elhai et al., 2017). Dampak psikososial ini
diperkuat oleh fakta bahwa penderitaan emosional akibat isolasi di usia muda dapat
menghancurkan keseimbangan perkembangan identitas secara permanen (Girmay & Singh,
2019). Mengingat dampaknya yang masif, pemutusan hubungan interpersonal akibat gaya
hidup digital ini telah secara resmi diakui sebagai ancaman kesehatan masyarakat (public
health) yang berisiko tinggi melahirkan generasi yang terisolasi (Berman & Basel, 2025).
Kerentanan penghindaran sosial ini akan tereskalasi menjadi lebih parah apabila remaja
bersangkutan sedari awal tidak memiliki keyakinan terhadap kapasitas efikasi diri sosialnya
(AHMED et al., 2025). Rasa ketidakmampuan ini melahirkan sebuah siklus kausalitas yang
sangat destruktif. Individu yang kekurangan rasa percaya diri cenderung akan lebih rentan
menghadapi berbagai masalah, karena kepercayaan diri merupakan syarat utama agar
seseorang dapat diterima oleh orang lain dan mampu mengaktualisasikan potensinya
(Mahardika et al., 2026)

Meskipun berbagai temuan literatur telah mengonfirmasi disrupsi gawai terhadap
perkembangan remaja, terdapat kesenjangan teoretis (gap analysis) yang sangat esensial
dalam peta keilmuan saat ini. Sebagian besar evaluasi klinis terhadap perilaku menarik diri
selama ini terlalu eksklusif menyoroti patologi internal individu, seperti dinamika trauma
keluarga atau karakteristik kepribadian introversi bawaan (Cocorada et al., 2018). Sayangnya,
tinjauan terhadap faktor pemicu eksternal berupa penetrasi layar yang mendominasi rutinitas
siswa sering kali hanya dikaitkan secara dangkal dengan prestasi kognitif, sehingga
mengabaikan kelumpuhan kompetensi sosial yang sedang terjadi (Yohana & Mulyono, 2021).

Kesenjangan inilah yang menciptakan paradoks ilmiah di institusi pendidikan:
instrumen komunikasi global justru memutus hubungan komunal riil dan melahirkan kelompok
remaja terasing (disconnected youth) di tengah keramaian madrasah (Spaulding et al., 2019).
Saat ini, masih sangat terbatas penelitian kuantitatif berdesain kausalitas yang berani mengurai
secara langsung sejauh mana intensitas gawai merekonstruksi isolasi fisik pelajar di sekolah
menengah.

Berpijak pada landasan data empiris dan celah literatur tersebut, pertanyaan utama
dalam penelitian ini adalah sejauh mana pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap
perilaku self isolation pada siswa? Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
spesifik untuk mengukur secara kuantitatif pengaruh intensitas penggunaan gawai terhadap
tingkat perilaku self isolation pada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan
tujuan spesifik untuk mengukur secara kuantitatif pengarusKebaruan (novelty) dari riset ini
berpijak pada rekonstruksi perspektif Bimbingan dan Konseling, di mana isolasi diri tidak lagi
dipandang secara absolut sebagai gangguan kepribadian, melainkan dievaluasi sebagai bentuk
respons pertahanan maladaptif yang secara logis dikonstruksi oleh paparan gawai yang tidak
terkontrol. Hasil akhir dari analisis regresi ini tidak hanya diharapkan mampu membuktikan
kausalitas antarvariabel secara saintifik, tetapi juga menghasilkan landasan data empiris (need
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assessment) yang tajam bagi perancangan program intervensi sosial yang responsif di
lingkungan sekolah.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif
kausal. Menurut (Sugiyono, 2013), metode kuantitatif dengan hubungan kausal berfungsi
secara spesifik untuk menguji, memprediksi, dan membuktikan pengaruh atau hubungan
sebab-akibat antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Desain ini dipilih karena fenomena
psikologis yang diteliti, yakni tingkat intensitas penggunaan gawai dan tendensi penarikan diri
sosial, dikonversi melalui parameter angka dan diolah menggunakan kaidah statistik untuk
memastikan objektivitas temuan empiris di lapangan (Arif Rachman, Yochanan, Andi llham
Samanlangi, 2024; Hidayati et al., 2025).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa aktif kelas VIII di salah satu institusi
pendidikan menengah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu yang
ditetapkan secara sengaja oleh peneliti (Sugiyono, 2013). Kriteria sampel difokuskan pada
kelas yang menunjukkan indikasi awal tingginya durasi pemakaian gawai harian dan
memperlihatkan tendensi perilaku pasif dalam interaksi fisik. Melalui teknik penarikan ini,
ditetapkan sampel akhir penelitian sebanyak 60 siswa. Ukuran sampel ini telah memenuhi dan
melampaui syarat minimal kelayakan untuk pengujian statistik parametrik, mengingat sampel
yang dipilih secara purposif, generalisasi hasil penelitian terbatas pada karakteristik responden
yang memenuhi kriteria tersebut dan tidak dapat secara langsung diberlakuakn pada seluruh
populasi siswa kelas VIII atau populasi remaja secara umum

Data dikumpulkan melalui metode kuesioner atau angket tertutup yang disebarkan
langsung kepada responden. Instrumen penelitian dirancang menggunakan Skala Likert
dengan lima alternatif pilihan jawaban yang terdiri atas pernyataan favorable (positif) dan
unfavorable (negatif) dengan total 40 butir pernyataan. Penentuan variabel dan penyusunan
definisi operasional yang presisi sangat krusial dalam riset kuantitatif agar konstruk teori yang
abstrak dapat diamati dan diukur secara nyata (Hotmaulina Sihotang, 2023). Variabel bebas
(X), vyaitu Intensitas Penggunaan gawai diukur melalui empat indikator yakni durasi
penggunaan, frekuensi penggunaan, tingkat ketergantungan, kehilangan kontrol (loss of
control). Sementara itu, variabel terikat (Y), yaitu Perilaku Self /solation, diturunkan menjadi
empat indikator: penghindaran aktivitas sosial, preferensi kesendirian, minimnya komunikasi
interpersonal, serta konsep diri negatif dan kecemasan.

Tabel 1.Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Jumiah
Pernyataan
Inten3|éaaswlz?r(1;;(g);unaan Durasi penggunaan 5
Frekuensi penggunaan 5
Tingkat ketergantungan 5
Kehilangan kontrol (loss of 5
control)
Subtotal X 20
Perilaku Self-Isolation (Y) Penghindaran aktivitas sosial 5
Preferensi terhadap 5
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kesendirian
Minimnya komunikasi 5
interpersonal
Konsep diri negatif dan 5
kecemasan
Subtotal Y 20
Total 8 indikator 40

Sebelum disebarkan untuk pengambilan data, instrumen harus melalui uji validitas
konstruk (construct validity) melalui expert judgment oleh akademisi Bimbingan dan
Konseling. Setelah dinyatakan layak, validitas empiris dihitung menggunakan algoritma korelasi
Pearson Product Moment untuk memastikan setiap butir pernyataan sahih dalam menjalankan
fungsi ukurnya. Persamaan matematis korelasi Pearson dirumuskan sebagai berikut:

NYXY -QEXXY)
VINIX2—(ZX)?2INYY? - (ZY)?]

Tingkat konsistensi dan keajekan alat ukur kemudian dideteksi melalui uji reliabilitas.
Pengujian reliabilitas untuk instrumen kuantitatif berbentuk Skala Likert mengacu pada
koefisien Cronbach's Alpha, di mana instrumen dinyatakan andal jika mematuhi ambang batas
11 < 0,60 (Basyah, 2019). Rumus Cronbach'’s Alpha yang digunakan adalah:

e () (-2

Seluruh data kuantitatif diolah secara komputasi menggunakan perangkat lunak
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Prosedur analisis data dieksekusi secara
berurutan, dimulai dari analisis statistik deskriptif untuk memetakan pemusatan data. Tahapan
ini disusul dengan pelaksanaan uji prasyarat analisis yang bersifat mutlak, yakni uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov dan uji linearitas. Analisis data yang akurat menempati peran esensial
untuk melihat signifikansi dan arah hubungan antarvariabel secara presisi (Akbar et al., 2024).
Pengujian hipotesis akhir dilakukan menggunakan Analisis Regresi Linear Sederhana pada
taraf signifikansi 5% (a = 0,05). Model persamaan regresi linear sederhana diestimasikan
dengan rumus:

Txy

Y = a+ bX
Model ini digunakan untuk membuktikan secara empiris besaran pengaruh serta arah
prediksi dari intensitas penggunaan gawai (X) terhadap fluktuasi perilaku self isolation (Y) pada
siswa.

Hasil

Penelitian ini menganalisis data kuantitatif yang dikumpulkan dari 60 responden siswa
kelas VIII. Proses analisis data diawali dengan pengujian kualitas instrumen. Berdasarkan hasil
uji coba instrumen, seluruh butir pernyataan pada variabel Intensitas Penggunaan gawai(X)
dan Perilaku Self Isolation (Y) dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas menggunakan teknik
Cronbach's Alpha menunjukkan instrumen penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang
sangat tinggi. Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,906, yang mana angka
tersebut berada jauh di atas ambang batas minimal kelayakan instrumen kuantitatif.
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Tabel 2. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

. Nilai
Rentang Nilai Reliabilitas
Variabel Validitas (r- Keterangan , Keterangan
hitung) (Cronbach's
Alpha)
Intensitas 0,276-0,866 Seluruh ltem 0,906 Sangat
Penggunaan Valid Reliabel
gawai & Self
Isolation

Sebelum melangkah pada pengujian hipotesis, data penelitian terlebih dahulu melalui
uji prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas dan uji linearitas. Hasil uji normalitas
menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi
(Asymp. Sig. 2-tailed) yang diperoleh adalah sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi tersebut
lebih besar dari @ = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data sisaan (residual) dari model
regresi terdistribusi secara normal. Selanjutnya, hasil uji linearitas melalui nilai Deviation from
Linearity menunjukkan angka signifikansi sebesar 0,223. Nilai yang lebih besar dari 0,05 ini
membuktikan bahwa terdapat hubungan yang linear dan searah antara variabel Intensitas
Penggunaan gawai dengan Perilaku Self Isolation.

Tabel 3. Ringkasan Uji Prasyarat Analisis
Nilai Signifikansi Kriteria

Jenis Pengujian (Sig.) Batas Kesimpulan
Normalitas 0,200 >0.05 Data Berdistribusi
(Kolmogorov- Normal
Smirnov)

Linearitas 0,223 >0,05 Terdapat
(Deviation from Hubungan Linear
Linearity)

Setelah seluruh prasyarat analisis terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan teknik Analisis Regresi Linear Sederhana. Hasil analisis menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan dari intensitas penggunaan gawai terhadap perilaku self
isolation pada siswa. Hal ini dibuktikan melalui uji kelayakan model (Uji F) pada tabel ANOVA,
yang menghasilkan nilai F hitung sebesar 97,702 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
Selain itu, hasil uji korelasi Pearson mendeteksi adanya hubungan yang kuat antarvariabel
dengan koefisien korelasi (R) sebesar 0,792. Berdasarkan nilai tersebut, diperoleh koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,627. Angka ini mengindikasikan bahwa intensitas
penggunaan gawai memberikan sumbangan pengaruh sebesar 62,7% terhadap kemunculan
perilaku self isolation siswa, sedangkan sisanya sebesar 37,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini.

Arah prediksi pengaruh antarvariabel dapat diidentifikasi melalui persamaan regresi
linear sederhana. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi pada output SPSS, diperoleh
konstanta (a) sebesar 6,289 dan koefisien regresi (b) sebesar 0,933. Dengan demikian, model
persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Y =6,289 + 0,933X

Persamaan matematika tersebut menunjukkan bahwa konstanta memiliki nilai positif

sebesar 6,289, yang berarti jika siswa sama sekali tidak menggunakan gawai (Intensitas = 0),
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maka skor perilaku self isolation akan berada pada angka 6,289. Sementara itu, nilai koefisien
regresi untuk variabel Intensitas Penggunaan gawai adalah positif sebesar 0,933. Angka ini
bermakna bahwa setiap penambahan satu satuan skor pada intensitas penggunaan gawai akan
memicu lonjakan skor perilaku self isolation sebesar 0,933. Arah koefisien yang positif ini
mengonfirmasi bahwa semakin tinggi intensitas siswa dalam menggunakan gawai, maka akan
semakin tinggi pula tendensi perilaku self isolation yang mereka tunjukkan di kehidupan nyata.

Tabel 4 Ringkasan Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Koefisien . F Signifikansi
Regresi (b) R (Korelasi) R Square Hitung (Sig.)
6,289 0,933 0,792 0,627 97,702 0,000

Konstanta (a)

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis statistik regresi linear sederhana yang telah dilakukan
terhadap 60 responden siswa, temuan utama dalam penelitian ini membuktikan secara empiris
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan sangat signifikan dari intensitas penggunaan gawai
terhadap perilaku self isolation (menarik diri secara sosial). Fakta ini dikonfirmasi melalui
perolehan nilai koefisien korelasi Pearson (R) sebesar 0,792 yang mengindikasikan adanya
hubungan yang sangat kuat dan searah antara kedua variabel. Lebih lanjut, nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,627 memberikan penegasan matematis bahwa 62,7%
fluktuasi atau tinggi rendahnya perilaku menarik diri yang dialami oleh siswa secara langsung
dikonstruksi oleh seberapa tinggi tingkat durasi dan frekuensi mereka dalam mengakses gawai
setiap harinya. Sementara itu, sisa varians sebesar 37,3% mengindikasikan adanya kontribusi
dari determinan eksternal maupun internal lain di luar fokus penelitian ini. Model persamaan
regresi linear yang terbentuk, yakni Y = 6,289 + 0,933X, menyajikan proyeksi matematis yang
sangat tajam. Nilai koefisien regresi sebesar 0,933 bermakna bahwa setiap kali siswa
meningkatkan intensitas penggunaan gawainya, maka kecenderungan mereka untuk
mengisolasi diri secara sosial akan melonjak secara proporsional.

Tingginya angka pengaruh ini membuktikan bahwa gawai bukan lagi sekadar instrumen
komunikasi biasa, melainkan telah bertransformasi menjadi katalis utama yang merombak pola
interaksi sosial pelajar di era modern. Keterikatan impulsif terhadap layar digital pada akhirnya
menggeser atensi kognitif siswa dari dunia nyata menuju ekosistem virtual. Aktivitas seperti
mengakses media sosial secara berlebihan, menonton video secara terus-menerus, dan
bermain gim dalam waktu lama dapat menyita waktu yang seharusnya digunakan untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks sekolah, kebiasaan tersebut berpotensi
mengurangi keterlibatan siswa dalam percakapan dengan teman sebaya, diskusi kelompok,
maupun kegiatan sosial lainnya. Kondisi ini dapat dipahami melalui peneliatan Li et al (2023)
yang membahas hubungan anatara penolakan sosial, penghindaran sosial dan penggunaan
gawai. Ketika remaja memilih untuk menundukkan pandangannya pada layar sebagai bentuk
penghindaran, mereka kehilangan kesempatan untuk melatih keterampilan interaksi
interpersonal secara langsung, yang secara logis akan membuat mereka semakin terisolasi
dari pergaulan fisik di sekitarnya.

Penarikan diri sosial yang dipicu oleh gawai ini memberikan dampak jangka panjang
yang sangat merugikan terhadap kualitas hubungan pertemanan di sekolah. Pada fase remaja
awal, interaksi dengan teman sebaya seharusnya menjadi wadah utama untuk
mengembangkan empati, dukungan sosial, dan kecerdasan emosional. Namun,
ketergantungan pada smartphone bertindak sebagai mediator yang memperburuk hubungan

https://jurnaldidaktika.org 5073


https://jurnaldidaktika.org/

Vol. 15 No. 4, November 2026
ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312

antar-remaja, di mana penarikan diri sosial terbukti secara longitudinal memiliki efek yang
sangat negatif terhadap kualitas hubungan teman sebaya seiring berjalannya waktu (Lim,
2022). Siswa yang terbiasa hidup dalam isolasi virtual pada akhirnya akan kehilangan kapasitas
emosional untuk bernegosiasi, merespons isyarat non-verbal, dan memelihara ikatan
persahabatan di dunia nyata. Hal ini menegaskan bahwa penggunaan gawai yang masif tidak
sekadar mengalihkan waktu luang, tetapi secara struktural merusak fondasi hubungan sosial
yang paling mendasar pada masa perkembangan krusial remaja.

Kerusakan pada tatanan interaksi sosial ini dapat dikaji secara lebih mendalam melalui
lensa teori Evolutionary Mismatch (ketidaksesuaian evolusioner). Secara historis dan
evolusioner, manusia dirancang untuk membangun keintiman dan keterikatan melalui interaksi
tatap muka secara langsung, pembukaan diri (self-disclosure), dan sikap tanggap
(responsiveness) dari kelompok sosial kecil di sekitarnya (Sbarra et al., 2019). Akan tetapi,
desain dan fitur gawai pintar saat ini "membajak" kebutuhan evolusioner tersebut dengan
menawarkan stimulasi sosial buatan tanpa henti, yang pada gilirannya melahirkan fenomena
technoference atau interupsi teknologi terhadap interaksi sosial sehari-hari. Technoference ini
terjadi ketika layar gawai menyerap seluruh sumber daya atensi kognitif siswa, sehingga
kemampuan mereka untuk hadir secara mental dan merespons interaksi fisik dengan teman di
sebelahnya menjadi lumpuh total, yang mana hal ini sangat melemahkan kualitas keintiman
interpersonal (Sbarra et al., 2019).

Manifestasi nyata dari technoference di lingkungan sekolah dasar maupun menengah
terlinat jelas dari maraknya perilaku phubbing (mengabaikan orang di sekitarnya demi menatap
layar ponsel) dan gaya hidup yang minim mobilitas. Ketergantungan pada ekosistem virtual
memicu fenomena di mana siswa lebih memilih untuk berinteraksi dengan layar dibandingkan
membangun dialog tatap muka secara langsung dengan teman-teman di dalam kelas. Gawai
menciptakan sebuah gelembung isolasi spasial di mana siswa secara fisik berada di dalam
ruangan komunal yang sama, namun secara psikologis saling terasing dan sibuk dengan
perangkat mereka masing-masing (Jemali & Enggong, 2021). Pola interaksi digital yang
konstan ini tidak hanya menurunkan kualitas dan kuantitas komunikasi verbal, tetapi juga
memicu adiksi yang semakin menjauhkan siswa dari realitas pergaulan komunal.

Dalam konteks pendidikan menengah, intensitas penggunaan gawai menjadi aspek
yang relevan karena siswa memiliki kesempatan berinteraksi melalui kegiatan pembelajaran,
diskusi kelompok, dan hubungan pertemanan di sekolah. Penggunaan gawai dengan intensitas
tinggi berpotensi berkaitan dengan berkurangnya keterlibatan siswa dalam interaksi tatap muka
apabila aktivitas digital lebih banyak menyita waktu dan perhatian mereka. Kondisi ini
menunjukkan bahwa perilaku self-isolation perlu dipahami tidak hanya sebagai kecenderungan
individu, tetapi juga dalam kaitannya dengan partisipasi siswa di lingkungan sekolah.

Dampak isolasi dari gawai ini tidak hanya berhenti pada kemerosotan kualitas
komunikasi, tetapi juga secara fundamental merusak pertumbuhan karakter dan sikap sosial
siswa. Remaja yang memiliki intensitas interaksi sangat tinggi dengan gawai terbukti
mengalami hambatan yang serius dalam pertumbuhan sosialnya, yang ditandai dengan
menurunnya partisipasi komunal dan memudarnya rasa kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Hilangnya kepekaan ini terjadi karena empati membutuhkan latihan melalui kontak
mata dan pelibatan afektif secara langsung. Ketika siswa terus-menerus mengisolasi dirinya di
balik layar, mereka menjadi sangat individualistis dan apatis terhadap dinamika atau kesulitan
yang dialami oleh teman sebaya (Krismanto et al., 2025). Kemerosotan moral sosial, seperti
berkurangnya tingkat kesopanan dan hilangnya kedisiplinan belajar, merupakan implikasi
langsung dari tingginya waktu layar yang secara terus-menerus menggerus interaksi nyata
mereka.
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Isolasi sosial yang dikonstruksi oleh intensitas penggunaan gawai turut mengganggu
tugas perkembangan remaja yang paling esensial, yakni pembentukan identitas diri (identity
formation). Penggunaan media sosial dengan frekuensi yang sangat tinggi di lingkungan
pendidikan memiliki korelasi yang signifikan dalam membentuk sekaligus mengubah cara
remaja mengidentifikasi diri mereka. Siswa yang terus-menerus terpapar oleh standar artifisial
di dunia maya cenderung mengalami kebingungan peran, karena mereka lebih berfokus pada
upaya untuk menyesuaikan diri dengan ekspektasi maya daripada menemukan jati diri mereka
yang autentik di dunia nyata(Rai Samee Ullah, Minha Naz, Jan e Alam, 2024). Identitas sosial
yang seharusnya dibangun melalui interaksi langsung dan validasi dari komunitas fisik, kini
digantikan oleh angka virtual yang justru memperbesar celah keterasingan ketika mereka
kembali ke realitas.

Selain masalah kebingungan identitas, isolasi virtual ini juga menghadirkan tekanan
psikologis baru yang secara komprehensif disebut sebagai stres digital (digital stress).
Keterlibatan remaja dalam aktivitas gawai, baik itu secara pasif maupun saat menyiarkan
konten, memicu stres digital yang bersumber dari tingginya ekspektasi untuk tampil sempurna
dan ketakutan yang mendalam akan evaluasi negatif dari teman sebayanya(Winstone et al.,
2023). Stres digital ini membuat remaja merasa terjebak; mereka sering merasa membuang-
buang waktu saat menggunakan media sosial, namun di saat yang sama mereka menghadapi
kekhawatiran terkait privasi dan tekanan normatif dari lingkungan sebayanya. Ketakutan akan
perisakan dan evaluasi negatif di ruang gema digital ini pada akhirnya memaksa remaja untuk
semakin menarik diri dari interaksi fisik guna menghindari potensi konflik.

Tekanan emosional dan isolasi ini terbukti secara empiris tidak hanya berdampak pada
pembentukan sikap antisosial, tetapi juga memicu berbagai kesulitan perilaku (behavioral
difficulties) seiring berjalannya waktu. Terdapat asosiasi yang signifikan antara peningkatan
tingkat penggunaan smartphone yang bermasalah pada remaja dengan perubahan kesulitan
perilaku ke arah yang lebih buruk selama periode longitudinal tertentu. Remaja yang
mengisolasi dirinya dengan gawai tidak mendapatkan ruang yang cukup untuk melatih regulasi
emosinya; sebaliknya, mereka menggunakan gawai sebagai kompensasi artifisial yang memicu
agresivitas. Akibatnya, ketika mereka dihadapkan pada pemicu stres di dunia nyata, mereka
menunjukkan tingkat kesulitan eksternalisasi dan internalisasi perilaku yang jauh lebih tinggi
(Poulain et al., 2023).

Mengenai motif psikologis di balik perilaku self isolation, Kesepian dapat menjadi salah
satu faktor yang mendorong remaja menggunakan gawai secara berlebihan. Baik kesepian
yang bersifat sosial (akibat kurangnya koneksi pertemanan) maupun kesepian non-sosial
(sebagai tendensi internal) terbukti mampu mendorong remaja untuk terjebak dalam
penggunaan gawai yang bermasalah, di mana motif utama dari penggunaan tersebut adalah
untuk melakukan pelarian yang bersifat kebiasaan (habitual escape) dari realitas. Siswa secara
aktif menggunakan perangkat digital mereka sebagai instrumen pelarian dari tekanan akademik
maupun kecemasan sosial yang mereka rasakan di kelas (Chen et al., 2021). Sayangnya,
strategi pelarian ini terbukti gagal mengatasi akar permasalahan, dan justru semakin
memperdalam penderitaan serta keterasingan psikologis yang dialami oleh para pelajar. Pada
titik yang paling ekstrem, perilaku isolasi dan tingginya intensitas penggunaan gawai ini dapat
bermuara pada risiko kesehatan mental dan konflik sosial yang sangat fatal. Keterasingan yang
diciptakan oleh dinding virtual ini secara sistematis memutus remaja dari dukungan sosial
primer yang krusial bagi ketahanan mental mereka (Id et al., 2019). Ketika ruang interaksi
menyempit menjadi sebatas dimensi layar dan permasalahan di dunia nyata tidak
terselesaikan, keputusasaan akan mengambil alih, menjadikan perilaku self isolation ini sebagai
ancaman nyata terhadap masa depan generasi muda.
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Sebagai konklusi dari keseluruhan pemaparan di atas, persentase sumbangan
pengaruh sebesar 62,7% dari intensitas gawai terhadap perilaku self isolation merupakan
sebuah realitas empiris yang valid. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang
membahas bahwa penggunaan gawai yang tidak terkontrol merupakan arsitek utama di balik
lumpuhnya kompetensi sosial remaja. Mulai dari fenomena technoference, kebingungan
pembentukan identitas, hilangnya empati komunal, hingga eskalasi stres digital dan risiko klinis
seperti depresi, seluruhnya merupakan produk turunan dari hilangnya batas regulasi teknologi.
Oleh karena itu, intervensi di ranah pendidikan, khususnya melalui program Bimbingan dan
Konseling, mutlak diperlukan. Langkah strategis ini harus difokuskan pada upaya pemutusan
siklus pelarian virtual (habitual escape), memfasilitasi siswa untuk kembali membangun
keintiman sosial secara tatap muka, dan merajut ulang kemampuan komunikasi interpersonal
yang selama ini terberangus oleh dominasi layar gawai.

Penelitian ini memiliki keterbatasn yang perlu diperhatikan dalam menginterpretasikan
hasilnya. Penelitian ini berfokus pada intensitas penggunaan gawai dan perilaku self isolation,
sehinnga belum mengkaji secara spesifik jenis aktivitas digital, tujuan penggunaan serta
kondisi yang melatarbelakangi penggunaan gawai oleh siswa. Selain itu, temuan penelitian
perlu dipahami berdasarkan karakterisitik responden dan konteks sekolah yang di teliti,
sehingga tidak dapat digeneralisasikan pada kelompok remaja secara menyeluruh

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkasi jenis dan tujuan penggunaan gawai
serta faktor kontekstual di sekolah. Metode Kualitatif dapat dipertimbangkan untuk memahami
secara lebih mendalam terkait hubungan antara intensitas penggunaan gawai dan perilaku self
isolation. Dengan demikian penelitian mendatang diharapkan dapat memebrikan pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan penggunaan gawai dengan interkasi sosial di
lingkungan sekolah

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini mengonfirmasi bahwa intensitas penggunaan gawai
memiliki pengaruh positif, signifikan, dan berskala kuat terhadap kemunculan perilaku self
isolation (menarik diri secara sosial) pada siswa. Berdasarkan uji statistik, lonjakan durasi dan
frekuensi akses gawai berkontribusi efektif sebesar 62,7% dalam mengonstruksi tendensi
isolasi fisik siswa dari lingkungan pergaulan sebayanya. Temuan ini secara kritis membuktikan
bahwa perangkat digital di kalangan remaja telah bergeser fungsi dari sekadar instrumen
komunikasi menjadi mekanisme pertahanan diri yang maladaptif. Gawai menciptakan ruang
pelarian virtual yang nyaman, sehingga mendorong remaja untuk secara sengaja menghindar
dari realitas interaksi sosial tatap muka yang menuntut regulasi emosi dan resolusi konflik
secara langsung. Akibatnya, ketergantungan ini memicu sindrom hyper-individualism dan
memperparah degradasi keterampilan komunikasi antarpribadi di lingkungan institusi
pendidikan.

Penelitian ini memberikan kontribusi yang sangat berarti dalam memajukan keilmuan
psikologi perkembangan dan praktik Bimbingan dan Konseling dengan menawarkan
rekonstruksi paradigma baru. Perilaku isolasi diri pada remaja tidak lagi dapat dipandang
secara tunggal sebagai akibat dari defisit kepribadian bawaan, sifat pemalu (shyness), atau
kurangnya minat bersosialisasi secara pasif. Sebaliknya, penelitian ini menegaskan bahwa self
isolation di era modern merupakan produk kausalitas yang secara langsung dikondisikan oleh
tingginya paparan teknologi yang tidak terkontrol. Pemahaman ini mendesak adanya
pergeseran fokus intervensi dari sekadar terapi kepribadian menuju modifikasi perilaku
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berbasis detoksifikasi digital secara bertahap, guna memutus rantai keterasingan sosial yang
berisiko tinggi merusak kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis generasi muda.

Meskipun hasil penelitian ini menyajikan bukti empiris yang solid terkait hubungan
sebab-akibat antarvariabel, terdapat batasan-batasan yang perlu diakui sehingga generalisasi
temuan harus dilakukan secara sangat berhati-hati. Keterbatasan pertama terletak pada ukuran
sampel yang hanya melibatkan 60 siswa dari satu jenjang kelas tertentu. Konstelasi
demografis dan ekologi sekolah dari sampel ini belum tentu merepresentasikan keseluruhan
populasi remaja secara universal. Selain itu, pengumpulan data murni mengandalkan
instrumen laporan diri (self-report), yang secara inheren memiliki kerentanan terhadap bias
keinginan sosial (social desirability bias). Siswa berpotensi memberikan jawaban yang tidak
sepenuhnya merefleksikan durasi pemakaian gawai maupun tingkat keterasingan sosial yang
secara faktual mereka rasakan guna menjaga citra diri.Oleh karena itu, pihak sekolah,
khusunya guru Bimbingan dan Konseling (BK) disarankan untuk melakukan pemantauan
secara berkala terhadap pola penggunaan gawai dan keterlibatan sosial siswa melalui
observasi perilaku, konseling individual, serta penyediaan kegaitan kelompok yang mendorong
interaksi sosial secara langsung. Sehingga langkah tersebut dapat membantu sekolah untuk
mengidentifikasi kebutuhan siswa dan merancang pendampingan yang sesuai.
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